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INTISARI

Berdasarkan persoalan yang diajukan, skrispsi ini akan mendeskripsikan
bagaimana gending Ondhal-Andhil dan Kenaba yang disajikan dalam berbagai
kegiatan budaya yang sempat dihadiri penulis selama proses penelitian: upacara
Garebeg, Lomba Wajah Dusun (dalam rangka memperingati hari jadi kabupaten
Sleman), Festival Kirap Bregodo (kecamatan Gamping), dan Sidang Senat
Wisuda (Universitas Widya Mataram). Selain itu akan membahas konteks sejarah
keprajuritan keraton Yogyakarta, instrumen dan jenis-jenis gending keprajuritan.
Penelitian ini  mengunakan pendekatan disiplin Etnomusikologi yaitu
mendeskripsikan fenomena musik dalam konteks kebudayaan.

Metodologi yang digunakan untuk memperoleh pengetahuan ialah kualitatif
dengan beberapa teknik pengupulan data di dalamnya: observasi, wawancara,
dokumen, dan audio/visual. Setelah. data terkumpul, kemudian dianalisa,
diklasifikasikan, dan direduksi~berdasarkan kebutuhan untuk mendeskripsikan
permasalahan yang diajukan dalam penelitian:

Gending Ondhal-Andhil dan Kenaba sangat populer diantara gending korps
musik keprajuritan / keraton . lainnya, . kedua . gending ' tersebut tidak hanya
dimainkan oleh korps musik keprajuritan Dhaeng. Namun juga di bunyikan oleh
korps musik keprajuritan gabungan‘(keraton) dan korps musik keprajuritan
bregada kampung. Pada-saat kedua gending dihadirkan dalam berbagai kegiatan
budaya, terdapat perbedaan bentuk penyajian, formasi pemain, jumlah instrumen
dan kostum yang dikenakan. Alat musik yang digunakan’untuk membunyikan
kedua gending merupakan hasil pertemuan berbagai budaya, yaitu: tradisi musik
militer Eropa, ‘tradisi musik Jawa dan tradisi musik<Makassar. Pertemuan
kebudayaan ini melalui_perdagangan.dan kolonialisme-di-masa lalu, dan melalui
proses tersebut kemudian membentuk-—modal ' budaya untuk melegetimasi
Yogyakarta sebagai kota-budaya.

Kata kunci: gending, instrumen, keprajuritan, budaya.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pada saat prosesi upacara Garebeg Mulud® berlangsung, lingkungan keraton
Yogyakarta diramaikan oleh berbagai pengujung yang sangat antusias ingin
menyaksikan secara langsung prosesi upacara adat tersebut. Pengujung yang
datang cukup banyak berbaris rapi dipinggir jalan dari gerbang depan keraton
sampai kompleks Masjid Besar. Selain masayarakat lokal, upacara garebeg
juga dikunjungi oleh wisatawan domestik maupun mancanegara, dan berbagai
media cetak maupun elektronik yang.telah siap sebelum prosesi upacara
berlangsung. Sekitar-pukul10 pagi WIB, gending keprajuritan terdengar dari
kejauhan gerbang keraton. Bunyi gending dan langkah kaki baris-berbaris
prajurit menandakan kalau prosesi Upacara adat garebeg telah berlangsung®.
Pada zaman feodalisme perkembangan kesenian tradisional terbagi ke dalam
dua wilayah, kesenian yang berlangsung dilingkungan kerajaan dan bentuk
kesenian yang hadir di tengah masyarakat. Namun_untuk saat ini, kejayaan
feodalisme runtuh dihampir semua wilayah di dunia‘dan digantikan oleh sistem
negara modern. Hal tersebut-membuat perkembangan kesenian menjadi cair, tidak
lagi berkembang secara terpisah. Kedua bentuk kesenian ini saling mempengaruhi
satu sama lain, bahkan kesenian yang awalnya hanya dihadirkan untuk kegiatan
seremonial di lingkungan kerajaan, kini mulai diadaptasi oleh masyarakat dalam
berbagai kepentingan.
Melalui proses adaptasi, hal ini memungkinkan terjadinya perkembangan dan

perubahan bentuk artistik kesenian. Namun transformasi sistem sosial-politik

bukan berarti feodalisme kehilangan pengaruh di dalam arena sosial, melainkan

'Upacara Garebeg Mulud adalah upacara yang diselenggaran oleh keraton Yogyakarta
untuk memperingati hari kelahiran nabi Muhammad SAW.
“Observasi tanggal 1 Desembar 2017 di alun-alun utara keraton Yogyakarta.

UPT Perpustakaan IS| Yogyakarta



dalam masyarakat tertentu pengaruh feodalisme masih mengakar sangat kuat.
Seperti yang terjadi di Yogyakarta dengan benteng keraton serta perangkat
kebudayaan yang eksistensinya masih ada sampai saat ini.

Salah satu bentuk kesenian tersebut, ialah iringan musik/gending bregada
keprajuritan yang dapat disaksikan dalam upacara garebeg yang berlangsung di
lingkungan keraton. Upacara garebeg berlangsung tiga kali dalam satu tahun,
selain sebagai upacara yang sakral untuk memperingati hari-hari besar Islam (Idul
fitri,1dul adha dan maulid nabi Muhammad SAW), kegiatan ini juga sebagai salah
satu destinasi wisata sejarah dan budaya kota Yogayakarta.® Dalam upacara ini,
bregada/kesatuan Keprajuritan dihadirkan lengkap dengan perangkat musiknya.

Selain upacara garebeg, gending keprajuritan juga dibunyikan dalam berbagai
kegitan, yaitu; pawai budaya untuk ‘memperingati “hari. ulang tahun Kkota
Yogyakata, peringatan HUT kabupaten Bantul, dan peringatan HUT kabupaten
lainnya di Provinsi-Yogyakarta. Selain itu, juga dihadirkan dalam pembukaan
acara-acara karnaval -seni- budaya: pembukaan- FKY (Festival Keseniam
Yogyakata), pembukaan acara Selendang Sutra’, dan Pawai pembangunan®.
Gending keprajuritan juga disajikan pada saat keraton yogyakarta ikut serta dalam
kegiatan FKN (Festival Keraton Nusantara)®, selain itu disajikan dalam berbagai

perlombaan seni budaya yang berlangsung di Yogyakarta.

*Upacara Garebeg sebagai destinasi wisata sejarah dan budaya dapat dilihat pada
visitingjogja.com, merupakan web yang dikelola dinas pariwisata Yogyakarta.

4“Selendang Sutra” adalah acara karnaval budaya diselenggarakan oleh dinas pariwisata
DIY dengan melibatkan IKPMD (lkatan Keluarga Pelajar Mahasiswa Daerah) yang ada di
Yogyakarta.

>“Pawai Pembangunan” merupakan kegiatan pawai budaya yang dilenggarakan dinas
pariwisata/pemerintah DIY sebagai puncak rangkaiaan HUT Kemerdekaan RI.

® FKN terkhir berlangsung di Ceribon, Jawa Barat pada 16-19 September 2017.
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Bregada keprajuritan keraton mempunyai dua jenis gending lampah yang
berfungsi sebagai iringan pada saat prajurit berdefile, yaitu gending lampah
macak yang dimainkan pada saat perajurit berjalan lambat dan gending lampah
mares pada saat prajurit berjalan dua kali lebih cepat dari yang disebut pertama.
Khusunya dalam upacara garebeg setiap bregada keprajuritan keraton dapat
dibedakan berdasarkan iringan gending yang dibunyikan, karena pada dasarnya
setiap bregada keprajuritan memiliki gending khusus. Dua di antara dari sekian
banyak gending yang disajikan dalam. upacara tersebut ialah gending Ondhal-
Andhil dan gending Kenaba.' Kedua.gending-dibunyikan oleh korps musik
keprajuritan Dhaeng. Kesatuan ini,  merupakan, satu dari'sekian banyak bregada
keprajuritan yang ada di Yogyakarta termasuk bregada keprajuritan kampung
yang dibentuk oleh masyarakat.

Untuk membatasi pembahasan mengenai gending keprajuritan penulis hanya
akan fokus mendeskripsikan gending.Ondhal-Andhil dan”Kenaba. Pada masa lalu
kedua gending hanya dimainkan oleh korps musik-keperajuritan Dhaeng dalam
kegiatan seremonial keraton. Namun, dalam perkembangan kontekstualnya, kedua
gending tersebut juga di bunyikan oleh korps musik keprajuritan gabungan

(keraton) dan korps musik keperajuritan kampung dalam berbagai kegiatan.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan apa yang sudah dipaparkan pada latar belakang ada dua

permasalah yang ingin dideskripsikan dalam skripsi ini.
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1. Apa saja instrumen yang digunakan untuk membunyikan gending Ondhal-
Andhil, gending Kenaba dan jenis-jenis gending korps musik keprajuritan?
2. Bagaimana bentuk penyajian gending Ondhal-Andhil dan Kenaba dalam

kegiatan budaya di Yogayakarta?

C. Tujuan dan Mafaat Penelitian

Merujuk pada rumusan masalah, tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan apa saja instrumen.dan jenis-jenis gending keprajuritan, dan
bagaimana gending Ondhal-Andhil dan Kenaba disajikan dalam berbagai kegiatan
budaya.

Hasil dari penelitian ini'nantinya diharapkan dapat bermanfaat bagi:

1. llmu pengetahuan, khususnya Etnomusikologi dalam pengembangan
wacana.

2. Penelitian-ini dapat dijadikan referensi bagi-penelitian lain yang ingin
mengangkat-topik serupa, terutama-untuk hal-hal yang tidak mampu
diakomodasi dalam penelitian.ini.

3. Untuk pembaca secara umum, khusunya yang mempunyai minat

terhadap pembahasan musik dalam kebudayaan masyarakat.
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D. Tinjauan Pustaka

Bagian ini berkepentingan untuk menunjukkan kelemahan dan kelebihan
beberapa penelitian sebelumnya, perbedaan dengan penelitian ini, dan bagaimana
posisi penelitian ini di antara penelitian-penelitian tersebut. Berikut adalah
penelitian sebelumnya.

Pertama, penelitian yang dilakukan Arsa Rintoko dalam skiripsinya di
Jurusan Karawitan Fakultas Seni Pentujukan Institut Seni Yogyakarata pada tahun
2016 dengan judul: “Akulturasi Gending Keprajuritan Keraton Yogyakarta’.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui jenis; fungsi, dan struktur gending
kesatuan perajurit. Selain itu, Arsa juga menganalisa notasi gending dan mencari
bentuk-bentuk ' akulturasi yang. ada-pada ‘gending. 'Metode yang digunakan
deskripsi analisis dengan pendekatan antropologi-musik:, Hasil penelitian tersebut
menunjukkan adanya proses akulturasi yang ada pada.gending keprajuritan dari
pertemuan dari beberapa budaya, diantaranya: budayabarat, budaya jawa dan
budaya makassar. Dalam-skripsi ini, juga mendeskripsikan jenis instrumen dan
bentuk-bentuk gending keprajuritan. penelitian ini sangat memberikan gambaran
secara lengkap mengenai struktur gending yang telah ditranskripsi ke dalam
bentuk notasi.

Kedua penelitian yang dilakukan Budi Rahardi dalam laporan penelitian di
Lembaga Penelitian Institut Seni Indonesia Yogyakarta pada tahun 1998 dengan
judul: “Musik Prajurit Keraton Kesultanan Yogyakarta: Hubungan Ritme Musik
Dengan Langkah Prajurit”. Tujuan penelitian ini menjelaskan keterkaitan antara

ritme musik dengan ritme langkah kaki kesatuan prajurit pada saat berjalan,
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bentuk-bentuk musik dalam keperluan upacara, dan bagaimana musik berkaitan
dengan ekspresi karakternya dalam rangka mendukung sebuah acara. Dalam
penelitian ini juga mendeskripsikan musik irama macak dan musik irama mars
setiap kesatuan perajurit. Metode yang digunakan kualitatif dengan pendekatan
musikologi/etnomusikologi. Hasil dari penelitan ini menemukan adanya
perbedaan irama musik yang dimainkan pada saat bregada prajurit berjalan. Irama
musik macak mengiringi langkah kaki perajurit pada saat bejalan cepat,
sedangkan irama musik mars pada saat. kesatuan prajurit berjalan lambat. Dalam
penelitian ini juga memberi kesimpulan irama musik selain berfungsi mengiringi
langkah perajurit, juga mendukung langkah kaki, perajurit pada saat berdefile.
Ketiga, Budi Raharja juga melakukan penelitan pada kesatuan Perajurit tapi
dengan penekanan yang flain. Yaitu, konsentrasi kepada “‘Struktur dan Fungsi
musik Perajurit Keraton Kesultanan. Yogyakarta Dalam /Upacara Garebeg’.
Laporan penelitaan-ini._juga dilaksanakan pada tahun-yang sama oleh lembaga
penelitian Institut Seni-Indonesia. Tujuan dari-penelitian, yaitu mendeskripsikan
struktur dan fungsi musik dalam-.upacara garebeg. Selain itu juga membahas
kedudukan musik prajurit dalam upacara tersebut. Metode yang digunakan
bersifat kualitatif dengan pendekatan etnomusikologi. Pisau bedah yang untuk
membantu menjawab pentanyaan penelitan ialah teori struktural dan teori fungsi.
Hasil dari penelitiaan meperlihatkan perbedaan struktur musik oleh setiap
kesatuan keprajuritan, dan bagaimana musik keperajuritan berfungsi sebagai

sarana dalam upacara adat yang besifat ritual.
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Berbeda dari penelitian terdahulu yang telah diuraikan diatas. Dalam
penelitiaan ini akan membahas wilayah yang belum disentuh oleh penelitian
sebelumnya, yaitu akan mendeskripsikan bentuk penyajian gending keprajuritan.
Namun, untuk membatasi penelitian ini hanya akan medeskripsikan gending
Ondhal-Andhil dan Kenaba yang di sajikan dalam beberapa kegiatan budaya
selama proses penelitian berlangsung dengan harapan dapat melengkapi

penelitian-penelitian yang pernah dilakukan.

E. Metodologi Penelitian
1. Pendekatan

Dalam penelitian ini mengunakan-pendekatan Etnomusikologi.
2. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian yang.akan dilakukan-bersifat 'kualitatif.  dimana data besumber

dari; pengamatan/observasi, wawancara, dokumen dan audio/visual.

- Metode observasi-adalah' melakukan pengamatan secara langsung terhadap
subjek penelitian. Pengamatan terhadap korps musik keprajuritan akan
dilakukan pada saat membunyikan gending dalam berbagai kegiatan
budaya, dan pada saat korps musik keprajuritan melakukan aktifitas
latihan atau memainkan musik.

- Metode wawancara dilakukan untuk memperoleh data primer. Wawancara
akan dilakukan terhadap pihak-pihak terkait yang diharapkan dapat
memberikan informasi yang valid terkait dengan persoalan yang diajukan

dalam penelitan ini.
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- Dalam mencari data yang relevan penelitian ini juga memanfaatkan
sumber dari berbagai dokumen, bila ada atau ditemukan, guna melengkapi
data primer.

- Dari berbagai metode yang telah disebutkan, dalam penelitian ini juga
memanfaatkan data dari sumber audio/visul. Data yang diperoleh melalui
rekaman audio/visual juga sangat membantu dalam menganalisa gending
Ondhal-Andhil dan Kenaba.

3. Analisa Data

Metode analisis yang digunakan akan mengacu-pada prosedur yang ada pada
metodelogi kualitatif secara umum seperti‘'reduksi, penyajian data, verifikasi serta
triangulasi data. Setelah data melalui-berbagai proses yang telah disebutkan, data
kemudian disajikan dalam. laporan . penelitian” berdasarkan (menyesuaikan)

kerangka desain yang sebelumnya dibuat.oleh penulis.

F. Kerangka Penulisan

Penelitian akan dibagi dalam lima BAB, yakni:

BAB | memaparkan bagian pendahuluan, tinjauan pustaka dan metodologi
penelitian. Bagian pendahuluan terdiri dari latar belakang, rumusan masalah,
tujuan dan manfat Penelitian. Bagian pendahuluan akan memberikan gambaran
terkait masalah yang akan diteliti, fokus, serta urgensi dari penelitian ini. Bagian
tinjauan pustakan yakni eksplorasi terhadap penelitan sejenis yang pernah

diangkat.
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BAB Il, akan memaparkan latar belakang sejarah, sosial, dan politik
keprajuritan di Yogyakarta.

BAB I11, akan memaparkan hasil penelitian tentang instrumen dan jenis-jenis
gending korps musik keprajuritan secara umum.

BAB 1V, bab ini berkepentingan menjawab rumusan masalah yang diajukan
dalam penelitian ini, yaitu bentuk penyajian gending dan analisa bentuk gending.

BAB V, adalah bagian penutup, akan dipaparkan secara ringkas bagian

kesimpulan, rekomendasi dari temuan penelitan, dan refleksi.
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